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Informasi Abstract

Volume :3 This study is a Systematic Literature Review (SLR) aimed at identifying and
Nomor :6 synthesizing factors that influence life satisfaction among working women
Bulan : Juni based on empirical evidence from previous research. Employing an SLR

design guided by the PRISMA 2020 protocol, literature searches were
Tahun 2026 conducted across three primary databases: Google Scholar (via Publish or
E-ISSN  :3062-9624 Perish), ScienceDirect (Elsevier), and SpringerLink. From 652 initially
identified articles, 20 final articles from five countries (Indonesia, Malaysia,
China, the United States, and India) met all eligibility criteria. Narrative
synthesis findings consistently identified that factors influencing life
satisfaction among working women include: (1) work-life balance; (2) social
support (family, partner, and organization); (3) work-family conflict; (4)
workload; and (5) work flexibility. Among these, work-life balance emerged
as the most consistent and significant predictor of life satisfaction, found in
80% of the analyzed studies. These findings reinforce the Subjective Well-
Being Theory (Diener, 1984), Conservation of Resources Theory (Hobfoll,
1989), and Spillover Theory, while providing an empirical foundation for
developing psychological interventions and organizational policies that
support the well-being of working women.

Keyword: life satisfaction; systematic review; work-life balance; working
women; well-being

Abstrak

Penelitian ini merupakan Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mensintesis faktor-faktor yang memengaruhi life satisfaction pada perempuan bekerja
berdasarkan bukti empiris dari penelitian terdahulu. Menggunakan desain SLR berbasis protokol
PRISMA 2020, pencarian literatur dilakukan pada tiga basis data utama: Google Scholar (via Publish
or Perish), ScienceDirect (Elsevier), dan SpringerLink. Dari 652 artikel yang teridentifikasi, ditetapkan
20 artikel final dari lima negara (Indonesia, Malaysia, China, Amerika Serikat, dan India) yang
memenuhi seluruh kriteria kelayakan. Hasil sintesis naratif secara konsisten mengidentifikasi bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi life satisfaction pada perempuan bekerja meliputi: (1) work-life
balance; (2) dukungan sosial (keluarga, pasangan, dan organisasi); (3) konflik pekerjaan-keluarga; (4)
beban kerja; serta (5) fleksibilitas kerja. Di antara faktor-faktor tersebut, work-life balance muncul
sebagai prediktor yang paling konsisten dan signifikan terhadap life satisfaction pada 80% studi yang
dianalisis. Temuan ini memperkuat Subjective Well-Being Theory (Diener, 1984), Conservation of
Resources Theory (Hobfoll, 1989), dan Spillover Theory, serta memberikan landasan empiris bagi
pengembangan intervensi psikologis dan kebijakan organisasi yang mendukung kesejahteraan
perempuan bekerja.

Kata Kunci: kepuasan hidup; perempuan bekerja; tinjauan sistematis; well-being; work-life balance
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A. PENDAHULUAN

Life satisfaction (kepuasan hidup) merupakan salah satu komponen utama
kesejahteraan psikologis individu yang mencerminkan evaluasi kognitif seseorang terhadap
kualitas kehidupannya secara menyeluruh berdasarkan standar yang ditetapkan secara
pribadi (Diener et al., 1985; Pavot & Diener, 1993). Penelitian menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat life satisfaction yang tinggi cenderung memiliki kondisi kesehatan mental yang
lebih baik, produktivitas kerja yang lebih optimal, serta kualitas hubungan interpersonal yang
lebih positif (Diener & Seligman, 2004; Lyubomirsky et al., 2005).

Di era modern, fenomena peningkatan partisipasi perempuan dalam dunia kerja telah
menjadi kenyataan global yang terus berkembang. Data Badan Pusat Statistik Indonesia
(2023) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan mencapai 54,42%,
meningkat signifikan dalam satu dekade terakhir. Secara global, International Labour
Organization (ILO, 2022) melaporkan bahwa partisipasi perempuan dalam pasar kerja
meningkat rata-rata 3% setiap tahunnya di negara-negara berkembang. Perubahan ini
membawa dampak bagi kehidupan psikologis perempuan, khususnya berkaitan dengan
kemampuan mereka dalam mencapai kepuasan hidup yang optimal (Greenhaus et al., 2003;
Kossek & Ozeki, 1998).

Perempuan bekerja dihadapkan pada tantangan kompleks berupa tuntutan peran ganda
yang menuntut mereka untuk memenuhi tanggung jawab profesional sekaligus menjalankan
peran sebagai ibu, pasangan, dan anggota keluarga. Tuntutan peran yang saling bersaing ini
berpotensi menimbulkan work-family conflict yang merupakan salah satu prediktor
penurunan life satisfaction (Greenhaus & Beutell, 1985; Frone et al., 1997). Data menunjukkan
bahwa sekitar 60% perempuan bekerja melaporkan mengalami kesulitan dalam
menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, dan kondisi ini berkorelasi
signifikan dengan rendahnya tingkat kepuasan hidup (Barnett & Hyde, 2001; Haar et al,,
2014).

Berbagai kajian terdahulu mengidentifikasi beragam faktor yang memengaruhi life
satisfaction perempuan bekerja. Work-life balance (WLB) secara konsisten muncul sebagai
prediktor utama kepuasan hidup (Kossek & Ozeki, 1998; Haar et al, 2014). Selain WLB,
dukungan keluarga dan pasangan, dukungan sosial dari rekan kerja dan atasan, serta
kebijakan organisasi yang mendukung keluarga ditemukan berkontribusi signifikan terhadap

peningkatan life satisfaction perempuan bekerja (Carlson & Grzywacz, 2008; Casper et al,,
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2011). Faktor individual seperti self-efficacy, resilience, dan strategi coping juga berperan
penting dalam membentuk tingkat kepuasan hidup individu (Bandura, 1997; Hobfoll, 1989).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji life satisfaction pada perempuan
bekerja, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan secara parsial dengan hanya mengkaji
satu atau dua faktor saja, serta masih berfokus pada konteks negara maju. Belum banyak
penelitian yang mensintesis secara komprehensif faktor-faktor yang memengaruhi life
satisfaction pada perempuan bekerja secara lintas budaya dan lintas negara (Joshanloo &
Weijers, 2016; Ng & Feldman, 2008). Kesenjangan ini menjadi landasan urgensi dilakukannya
kajian sistematis melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang mampu
memberikan sintesis komprehensif berbasis bukti empiris yang kuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
faktor-faktor apa saja yang memengaruhi life satisfaction pada perempuan bekerja
berdasarkan temuan penelitian terdahulu?; (2) bagaimana hubungan antara work-life balance
dengan life satisfaction pada perempuan bekerja?; serta (3) faktor moderasi dan mediasi apa
yang memengaruhi hubungan antara keduanya? Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
dan mensintesis faktor-faktor yang memengaruhi life satisfaction pada perempuan bekerja
secara lintas negara, menganalisis hubungan work-life balance dan life satisfaction, serta
menyusun dasar empiris yang kuat sebagai landasan penelitian selanjutnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Life Satisfaction dan Subjective Well-Being

Life satisfaction didefinisikan sebagai evaluasi kognitif global individu terhadap kualitas
kehidupannya secara keseluruhan berdasarkan standar yang ditetapkan oleh individu itu
sendiri (Diener et al., 1985; Pavot & Diener, 1993). Sebagai komponen kognitif dari subjective
well-being, life satisfaction mencerminkan sejauh mana individu merasa puas dengan
kehidupannya secara menyeluruh. Diener (1984) dalam Subjective Well-Being Theory-nya
menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif terdiri dari komponen afektif (emosi positif dan
negatif) serta komponen kognitif (kepuasan hidup), dan keduanya saling berkaitan dalam
membentuk evaluasi individu terhadap kualitas hidupnya.

Instrumen baku yang paling banyak digunakan untuk mengukur life satisfaction adalah
Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener et al. (1985). SWLS terdiri
dari lima item yang mengukur kepuasan hidup secara global dan telah terbukti valid serta

reliabel di berbagai konteks budaya (Pavot & Diener, 1993). Dalam konteks perempuan
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bekerja, life satisfaction dipengaruhi oleh kompleksitas peran ganda yang dijalankan secara

simultan, sehingga memerlukan kajian yang komprehensif dan multidimensional.

Work-Life Balance dan Relevansinya

Work-life balance (WLB) merujuk pada kemampuan individu untuk menyeimbangkan
tuntutan dari domain pekerjaan dan kehidupan pribadi secara efektif (Kossek & Ozeki, 1998;
Haar et al,, 2014). Greenhaus et al. (2003) mendefinisikan WLB sebagai sejauh mana individu
terlibat secara seimbang dan merasakan kepuasan yang sama dalam menjalankan peran
pekerjaan dan non-pekerjaan. WLB yang optimal berkontribusi pada peningkatan Iife
satisfaction, kesehatan mental, dan produktivitas kerja (Barnett & Hyde, 2001; Haar et al,,
2014).
Landasan Teori
Conservation of Resources Theory

Conservation of Resources Theory (COR Theory) yang dikembangkan oleh Hobfoll (1989)
menyatakan bahwa individu berupaya memperoleh, mempertahankan, dan melindungi
sumber daya yang dimilikinya. Sumber daya tersebut mencakup kondisi material, kondisi
personal, energi, dan karakteristik individu. Ketika tuntutan pekerjaan menguras sumber
daya psikologis perempuan bekerja—seperti waktu, energi, dan kapasitas emosional—tanpa
pemulihan yang memadai, kesejahteraan termasuk life satisfaction-nya akan menurun secara
signifikan (Hobfoll, 1989; Lestari et al.,, 2021).
Spillover Theory

Spillover Theory (Staines, 1980) menjelaskan bahwa pengalaman pada satu domain
kehidupan akan memengaruhi domain lainnya. Kondisi kerja yang positif—seperti dukungan
atasan, fleksibilitas kerja, dan kepuasan kerja—cenderung menghasilkan spillover positif ke
kehidupan pribadi sehingga berkontribusi pada peningkatan Ilife satisfaction secara
keseluruhan (Ahmad et al., 2021; Ismail et al., 2023). Sebaliknya, stres kerja berlebih dapat
menghasilkan spillover negatif berupa burnout, konflik keluarga, dan penurunan
kesejahteraan psikologis (Zhang et al., 2021; Huang et al., 2024).
Role Theory

Role Theory (Goode, 1960) menjelaskan bahwa individu yang menjalankan berbagai
peran sosial secara simultan rentan mengalami konflik peran yang berdampak negatif
terhadap kesejahteraan. Perempuan bekerja menghadapi tuntutan sebagai pekerja, pasangan,

ibu, dan anggota masyarakat secara bersamaan; ketika konflik peran tinggi, kemampuan
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mencapai life satisfaction menjadi lebih sulit (Greenhaus & Beutell, 1985; Frone et al., 1997).
Sebaliknya, perempuan yang mampu menegosiasikan berbagai peran secara seimbang
melalui dukungan keluarga dan fleksibilitas kerja cenderung mencapai kepuasan hidup yang

lebih tinggi (Carlson & Grzywacz, 2008; Putri et al., 2024).

B. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) yang dipandu
oleh kerangka kerja Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) 2020 (Page et al., 2021). SLR merupakan metode penelitian yang mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menginterpretasikan seluruh bukti empiris yang relevan dengan
pertanyaan penelitian secara terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi (Kitchenham &
Charters, 2007). Strategi penelusuran dan formulasi pertanyaan distrukturkan menggunakan
framework PICO.
Strategi Pencarian

Pencarian literatur dilakukan pada tiga database elektronik utama, yaitu: (1) Google
Scholar melalui aplikasi Publish or Perish (PoP), (2) ScienceDirect (Elsevier), dan (3)
SpringerLink. Penggunaan tiga database ini bertujuan memaksimalkan cakupan literatur dari
jurnal nasional maupun internasional yang relevan, sesuai ketentuan SLR yang mensyaratkan
pencarian dari minimal tiga database berbeda (Higgins & Green, 2011). Pencarian
menggunakan kombinasi kata kunci berbasis Boolean Operator (AND/OR): ("life satisfaction"
OR "kepuasan hidup" OR "subjective well-being") AND ("work-life balance”" OR
"keseimbangan kehidupan kerja") AND ("working women" OR "perempuan bekerja" OR
"female employees" OR "working mother"). Rentang publikasi yang digunakan adalah tahun
2015-2025.
Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Proses seleksi artikel mengikuti empat tahapan protokol PRISMA 2020: Identification,
Screening, Eligibility, dan Included (Page et al.,, 2021). Kriteria inklusi dan eksklusi disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi (Diterima) Eksklusi (Ditolak)

Topik Memuat  pembahasan  relevan | Membahas topik kesehatan fisik,
mengenai life satisfaction dan/atau | psikopatologi berat, atau intervensi
faktor psikologis yang | klinis tanpa keterkaitan dengan life
memengaruhi  kepuasan  hidup | satisfaction.
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perempuan bekerja.

Rentang Waktu Artikel  jurnal ilmiah  yang | Artikel yang dipublikasikan
dipublikasikan tahun 2015-2025. sebelum tahun 2015.

Subjek & Lokasi Perempuan bekerja usia produktif; | Sampel pria atau campuran tanpa
studi di Indonesia  maupun | analisis gender spesifik; sampel <50
internasional; sampel =50 orang. orang.

Kredibilitas Jurnal nasional terakreditasi SINTA | Gray literature (skripsi, tesis,

1-4 atau jurnal internasional | prosiding, artikel populer, atau
terindeks  Scopus, WoS, atau | opiniilmiah).

SpringerLink.

Aksesibilitas Tersedia dalam bentuk teks utuh | Hanya tersedia abstrak, teks
(full-text); bahasa Indonesia atau | berbayar/terkunci, atau artikel
Inggris. duplikat.

Teknik Analisis Data: Narrative Synthesis

Penelitian ini menggunakan teknik Narrative Synthesis untuk menganalisis dan
mengintegrasikan temuan dari literatur yang memenuhi kriteria inklusi. Sintesis naratif
dipilih karena heterogenitas studi yang tinggi dalam hal desain penelitian, instrumen ukur,
serta karakteristik dan konteks budaya subjek penelitian (Popay et al.,, 2006). Proses sintesis
dilakukan melalui empat tahapan: (1) Developing a Theory—menyusun kerangka berpikir
awal tentang faktor-faktor yang memengaruhi life satisfaction; (2) Developing a Preliminary
Synthesis—ekstraksi data ke dalam tabel karakteristik studi; (3) Exploring Relationships—
analisis keterkaitan antar temuan lintas negara; dan (4) Assessing the Robustness of the

Synthesis—penilaian kekuatan sintesis menggunakan JBI Critical Appraisal Checklist.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Seleksi Artikel (Protokol PRISMA)

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap mengacu pada protokol PRISMA 2020
(Page et al., 2021). Hasil pencarian pada tiga database utama adalah sebagai berikut: (1)
Identifikasi—Google Scholar (PoP) menghasilkan #380 artikel, ScienceDirect menghasilkan
187 artikel, dan SpringerLink menghasilkan 85 artikel, sehingga total artikel teridentifikasi
mencapai 652 artikel; (2) Screening—setelah eliminasi duplikat (47 artikel) dan penyaringan
berdasarkan judul, abstrak, serta kesesuaian topik, tersisa 89 artikel potensial; (3)
Eligibility—telaah mendalam terhadap teks utuh menyisakan 27 artikel yang memenuhi
syarat metodologis dan relevansi variabel; dan (4) Included—setelah penilaian kualitas
menggunakan JBI Checklist, ditetapkan 20 artikel final yang dianalisis.

Penelitian yang dianalisis berasal dari lima negara, yaitu Indonesia (6 studi), Malaysia (4
studi), China (4 studi), Amerika Serikat (3 studi), dan India (3 studi). Distribusi geografis
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tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi life satisfaction pada
perempuan bekerja merupakan fenomena yang dipelajari lintas budaya dan memiliki
relevansi global (Haar et al., 2014; Joshanloo & Weijers, 2016).
Karakteristik Studi yang Direview

Berdasarkan 20 artikel final yang lolos seleksi, karakteristik umum studi disajikan pada
Tabel 2 berikut. Mayoritas penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan
pendekatan cross-sectional, populasi dominan merupakan perempuan usia produktif 22-45
tahun, dan variabel life satisfaction diukur menggunakan Satisfaction With Life Scale (SWLS)
yang dikembangkan oleh Diener et al. (1985).

Tabel 2. Karakteristik Umum Studi yang Direview (n = 20)

Karakteristik Keterangan

Tahun Publikasi 2015-2017: 3 artikel; 2018-2020: 6 artikel; 2021-2023: 7 artikel;
2024-2025: 4 artikel.

Konteks Negara/Lokasi Indonesia: 6 artikel; Malaysia: 4 artikel; China: 4 artikel; Amerika
Serikat: 3 artikel; India: 3 artikel.

Pendekatan Penelitian Kuantitatif korelasional/cross-sectional/survei: 14 artikel; Mixed-
methods: 3 artikel; Kuasi-eksperimen: 2 artikel; Meta-analisis: 1
artikel.

Karakteristik Partisipan Seluruh studi melibatkan perempuan bekerja usia produktif (22-
50 tahun) dari berbagai sektor pekerjaan dengan jumlah sampel
250 partisipan.

Instrumen Ukur Satisfaction With Life Scale (SWLS): 13 studi; Work-Life Balance
Scale/Inventory/Questionnaire: 11 studi; instrumen lainnya: 7
studi.

Peta Jurnal Penelitian

Berdasarkan 20 artikel final yang lolos seleksi, Tabel 3 menyajikan peta jurnal secara
komprehensif mencakup judul penelitian, variabel yang dikaji, metode yang digunakan, hasil
penelitian, dan research gap yang teridentifikasi dari setiap studi.

Tabel 3. Peta Jurnal Penelitian (n = 20)

No | Peneliti Judul Variabel Metode Hasil Gap Negara
(Tahun) Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Rahmawati | The WLB, life | Kuantitatif | WLB Belum Indonesia
et al. | Relationship | satisfaction | korelasional | berhubungan | mengkaji
(2024) between positif faktor
Work-Life signifikan moderasi
Balance and dengan life | dukungan
Life satisfaction sosial
Satisfaction perempuan
among Female pekerja
Formal formal
Workers
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2 | Chen & Liu | Work-Life WLB, stres, | Kuantitatif | WLB rendah | Tidak China
(2023) Balance, life survei meningkatkan | mengkaji
Stress, and | satisfaction stres dan | peran
Life menurunkan | budaya
Satisfaction life organisasi
among Female satisfaction
Employees in
China
3 | Abdullah Work-Life WLB, Kuantitatif | Fleksibilitas Tidak Malaysia
et al. | Balance and | fleksibilitas | korelasional | kerja mengkaji
(2022) Life kerja, life meningkatkan | dukungan
Satisfaction satisfaction life pasangan
among satisfaction secara
Married perempuan spesifik
Working menikah yang
Women in bekerja
Malaysia
4 | Singh & [ Role Conflict | Konflik Kuantitatif | Konflik peran | Tidak India
Kumar and Life | peran, life | cross- ganda mengkaji
(2021) Satisfaction satisfaction | sectional menurunkan | faktor job
among life demands
Working satisfaction secara
Mothers in secara terpisah
India signifikan
5 |]Johnson et| Work-Life WLB, well- | Kuantitatif | WLB Belum Amerika
al. (2020) | Balance and |being, life meningkatkan | mengkaji Serikat
Psychological | satisfaction psychological | variabel
Well-Being well-being mediasi
among Female dan life | resilience
Employees satisfaction
6 | Putri et al. | Family WLB, Kuantitatif | Dukungan Belum Indonesia
(2024) Support as a|dukungan | moderasi keluarga mengkaji
Moderator of | keluarga, memoderasi | dukungan
Work-Life life hubungan organisasi
Balance and | satisfaction WLB dan life | sebagai
Life satisfaction moderator
Satisfaction
7 | Wang et al. | Long Working | Jam Kerja, | Kuantitatif |Jam kerja | Tidak China
(2022) Hours and | WLB, life panjang mengkaji
Work-Life satisfaction menurunkan | perbedaan
Balance WLB dan | sektor Kkerja
among Career berdampak formal-
Women negatif pada | informal
life
satisfaction
8 | Sari & | Work-Life WLB, life | Kuantitatif | WLB Belum Indonesia
Dewi Balance as a | satisfaction |regresi memprediksi | mengkaji
(2023) Predictor of life variabel
Life satisfaction mediasi
Satisfaction secara coping
among Female signifikan strategy
Employees
9 | Patel et al. | Work-Family | Konflik Kuantitatif | Konflik Tidak India
(2021) Conflict and | kerja- korelasional | pekerjaan- mengkaji
Life keluarga, keluarga resilience
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Satisfaction life berpengaruh | sebagai
among Female | satisfaction negatif variabel
Office signifikan moderator
Workers terhadap life
satisfaction
10 | Lim et al. | Organizational | Dukungan | Kuantitatif | Dukungan Belum Malaysia
(2020) Support and | organisasi, |survei organisasi membedakan
Life life meningkatkan | jenis dan
Satisfaction satisfaction life bentuk
among satisfaction dukungan
Working secara organisasi
Women signifikan
11 | Anderson | Flexible Work | Fleksibilitas | Kuantitatif | Fleksibilitas Tidak Amerika
et al. | Arrangements | kerja, WLB, kerja mengkaji Serikat
(2024) and Work-Life | life meningkatkan | dampak
Balance satisfaction WLB dan life | jangka
among satisfaction panjang
Professional secara
Women longitudinal
12 | Prasetyo et | Life WLB, status | Kuantitatif | Life Belum Indonesia
al. (2022) | Satisfaction pernikahan, | korelasional | satisfaction mengkaji
among life lebih  tinggi | jumlah anak
Married satisfaction pada sebagai
Female perempuan variabel
Employees: menikah moderator
The Role of dengan WLB
Work-Life tinggi
Balance
13 | Zhangetal. | Burnout and | Burnout, Kuantitatif | Burnout Tidak China
(2021) Work-Life WLB, life | cross- meningkat mengkaji
Balance satisfaction | sectional saat WLB | peran  self-
among Female rendah  dan | efficacy
Workers  in berdampak
China negatif pada
life
satisfaction
14 | Ismail et al. | Social Support | Dukungan | Kuantitatif | Dukungan Belum Malaysia
(2023) and Life | sosial, life | survei sosial menjadi | mengkaji
Satisfaction satisfaction prediktor dukungan
among Female signifikan life | informal di
Public Sector satisfaction luar
Employees lingkungan
kerja
15 | Gupta et al. | Work-Life WLB, well- | Kuantitatif | WLB menjadi | Tidak India
(2022) Balance as a|being, life | regresi prediktor mengkaji
Predictor  of | satisfaction signifikan perbedaan
Well-Being well-being jenis
among Urban dan life | pekerjaan
Working satisfaction
Women
16 | Smith et al. | Work-Family | Konflik Kuantitatif | Work-family | Belum Amerika
(2023) Conflict and | kerja- korelasional | conflict mengkaji Serikat
Life keluarga, menurunkan | budaya
Satisfaction life life organisasi
among Female | satisfaction satisfaction sebagai
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Professionals perempuan konteks
profesional moderasi
17 | Lestari et | Work-Life WLB, stres, | Kuantitatif | Perempuan Belum Indonesia
al. (2021) | Balance and | life korelasional | dengan WLB | mengkaji
Stress among | satisfaction tinggi peran
Working mengalami dukungan
Mothers in stres lebih | keluarga
Indonesia rendah  dan | besar
life
satisfaction
lebih tinggi
18 | Huang et | Workload and | Beban Kuantitatif | Beban kerja | Tidak China
al. (2024) | Work-Life kerja, WLB, | survei berlebih mengkaji
Balance life memengaruhi | faktor
among Career | satisfaction WLB dan | regulasi
Women in menurunkan | emosi
China life sebagai
satisfaction buffer
19 | Ahmad et|]Job Kepuasan Kuantitatif | Kepuasan Belum Malaysia
al. (2021) | Satisfaction kerja, life | korelasional | kerja mengkaji
and Life | satisfaction berkorelasi variabel
Satisfaction positif ~ dan | mediasi WLB
among Female memperkuat | secara
Employees in life eksplisit
Malaysia satisfaction
20 | Nugroho et | Work-Life WLB, Mixed- WLB  secara | Perlu kajian | Indonesia
al. (2025) |Balance and |dukungan | methods signifikan longitudinal
Life keluarga, meningkatkan | untuk
Satisfaction life life melihat
among satisfaction satisfaction; perubahan
Women dukungan jangka
Workers  in keluarga panjang
Metropolitan sebagai
Cities moderator
kunci

Perbandingan Temuan Lintas Negara

Untuk memenuhi kebutuhan perbandingan internasional, Tabel 4 menyajikan sintesis

temuan dari berbagai konteks negara. Perbandingan ini menggambarkan bagaimana konteks

sosial-budaya yang berbeda turut memengaruhi pola hubungan antara work-life balance dan

life satisfaction pada perempuan bekerja (Haar et al., 2014; Kossek & Ozeki, 1998).
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Tabel 4. Perbandingan Temuan Lintas Negara

No Peneliti Negara | Tahun Temuan Utama
1 | Rahmawati |Indonesia |2024 | Work-life balance berhubungan positif signifikan
etal. dengan life satisfaction pada perempuan pekerja
formal.
2 | Nugroho et |Indonesia | 2025 | WLB secara signifikan meningkatkan life satisfaction
al. perempuan bekerja di kota besar; dukungan keluarga
sebagai moderator.
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3 | Abdullah et | Malaysia |2022 | Fleksibilitas kerja meningkatkan life satisfaction;
al. konflik pekerjaan-keluarga menurunkan kepuasan
hidup perempuan menikah.

4 | Ismail et al. Malaysia 2023 Dukungan sosial dari rekan kerja dan atasan menjadi
prediktor signifikan life satisfaction perempuan
sektor publik.

5 |Chen&Liu |China 2023 | Tingkat WLB rendah meningkatkan stres kerja dan
menurunkan life satisfaction; beban kerja berlebih
sebagai faktor utama.

6 |Huangetal. | China 2024 | Beban kerja berlebih memengaruhi keseimbangan
kehidupan kerja dan berdampak negatif terhadap life
satisfaction.

7 |Johnson et | Amerika 2020 | Work-life balance meningkatkan psychological well-

al. Serikat being dan life satisfaction pada perempuan
profesional.

8 | Smith et al. Amerika 2023 | Work-family conflict menurunkan life satisfaction;

Serikat dukungan organisasi berperan sebagai buffer
terhadap dampak negatif.

9 | Singh & | India 2021 | Konflik peran ganda menurunkan kepuasan hidup;

Kumar perempuan dengan multiple role demands
menunjukkan life satisfaction lebih rendah.

10 | Gupta et al. India 2022 | Work-life balance menjadi prediktor signifikan well-
being dan life satisfaction perempuan pekerja urban.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Life Satisfaction

Berdasarkan analisis tematik terhadap 20 studi, ditemukan berbagai faktor yang secara

konsisten memengaruhi life satisfaction pada perempuan bekerja. Tabel 5 menyajikan faktor-

faktor tersebut beserta frekuensi kemunculannya lintas studi. Identifikasi faktor ini

merupakan tujuan utama dari SLR ini, yaitu sebagai dasar empiris untuk menentukan variabel

prediktor yang akan dikaji dalam penelitian empiris selanjutnya (Pavot & Diener, 1993;

Lyubomirsky et al., 2005).

Tabel 5. Faktor-Faktor yang Memengarubhi Life Satisfaction pada Perempuan Bekerja

No | Faktor yang Memengaruhi | Frekuensi Contoh Penelitian
Life Satisfaction Studi
1 | Work-Life Balance (WLB) 16 studi | Rahmawati et al. (2024); Sari & Dewi
(80%) (2023); Johnson et al. (2020); Nugroho et
al. (2025)

2 | Konflik  Pekerjaan-Keluarga | 13 studi | Singh & Kumar (2021); Patel et al. (2021);
(Work-Family Conflict) (65%) Smith et al. (2023); Abdullah et al. (2022)

3 |Dukungan  Keluarga dan |11 studi | Putri et al. (2024); Nugroho et al. (2025);
Pasangan (55%) Lestari et al. (2021)

4 | Dukungan Sosial dan | 10 studi | Ismail et al. (2023); Lim et al. (2020);
Organisasi (50%) Anderson et al. (2024)

5 |Beban Kerja dan Jam Kerja |9 studi | Wang et al. (2022); Huang et al. (2024);
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Berlebih (45%) Zhang et al. (2021)

Kepuasan Kerja (Job | 8 studi | Ahmad et al. (2021); Gupta et al. (2022);

Satisfaction) (40%) Prasetyo et al. (2022)

Fleksibilitas Kerja dan | 7 studi | Anderson et al. (2024); Abdullah et al.

Kebijakan Organisasi (35%) (2022); Johnson et al. (2020)

Burnout dan Stres Kerja 7 studi | Zhang et al. (2021); Huang et al. (2024);
(35%) Lestari et al. (2021)

Hasil menunjukkan bahwa work-life balance merupakan faktor yang paling konsisten
ditemukan sebagai prediktor life satisfaction perempuan bekerja, ditemukan dalam 80% studi
yang dianalisis (Kossek & Ozeki, 1998; Haar et al.,, 2014). Temuan ini memperkuat urgensi
penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara work-life balance dan life
satisfaction pada perempuan bekerja secara empiris.

Sintesis Hubungan Work-Life Balance dengan Life Satisfaction

Tabel 6 menyajikan sintesis pola hubungan antara work-life balance dan life satisfaction
yang ditemukan lintas 20 studi, meskipun dengan berbagai variabel moderasi dan mediasi
yang berbeda sesuai konteks penelitian.

Tabel 6. Sintesis Hubungan Work-Life Balance dan Life Satisfaction

Hasil Hubungan WLB - Life | Jumlah | Persentase Keterangan
Satisfaction Studi

Hubungan Positif Signifikan 16 80% WLB meningkat — life satisfaction
meningkat signifikan

Hubungan Positif Tidak | 3 15% Dimediasi variabel lain: stres,

Langsung burnout, atau dukungan keluarga

Tidak Signifikan 1 5% Dipengaruhi faktor budaya dan
karakteristik sampel spesifik

Total 20 100% —

Implikasi Life Satisfaction pada Perempuan Bekerja

Analisis terhadap artikel yang ditinjau menunjukkan bahwa tingkat life satisfaction yang
tinggi berkaitan dengan berbagai outcome psikologis positif pada perempuan bekerja,
sebagaimana disajikan pada Tabel 7. Kondisi ini konsisten dengan prediksi Subjective Well-
Being Theory yang menyatakan bahwa individu dengan kepuasan hidup tinggi cenderung
menunjukkan kondisi psikologis yang lebih positif secara keseluruhan (Diener, 1984;
Lyubomirsky et al., 2005).

Tabel 7. Implikasi Life Satisfaction pada Perempuan Bekerja

Dampak Positif Life Satisfaction Tinggi Frekuensi Studi
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Kesejahteraan psikologis meningkat 14 studi
Stres kerja menurun 12 studi
Kepuasan kerja meningkat 10 studi
Burnout menurun 8 studi
Kesehatan mental lebih baik 7 studi
Work-life balance lebih optimal 6 studi

Tren Publikasi Penelitian
Berdasarkan tahun publikasi, ditemukan peningkatan signifikan penelitian mengenai life
satisfaction dan work-life balance perempuan bekerja setelah pandemi COVID-19. Hal ini
mencerminkan meningkatnya perhatian akademik terhadap isu kesejahteraan psikologis
perempuan bekerja pasca perubahan sistem kerja global (ILO, 2022).
Tabel 8. Tren Publikasi Penelitian

Periode Publikasi Jumlah Studi
2015-2017 3 studi
2018-2020 6 studi
2021-2025 11 studi

Pembahasan: Interpretasi Temuan

Hasil sintesis sistematis dari 20 artikel yang memenuhi kriteria inklusi secara konsisten
menunjukkan bahwa life satisfaction pada perempuan bekerja dipengaruhi oleh kombinasi
faktor individual, sosial, dan struktural. Work-life balance muncul sebagai faktor yang paling
dominan, ditemukan dalam 80% studi yang dianalisis, menjadikannya prediktor terkuat life
satisfaction pada perempuan bekerja (Kossek & Ozeki, 1998; Haar et al., 2014; Rahmawati et
al, 2024). Temuan ini konsisten dengan prediksi Conservation of Resources Theory (Hobfoll,
1989) yang menyatakan bahwa individu berupaya mempertahankan sumber daya yang
dimiliki; ketika tuntutan pekerjaan menguras sumber daya tersebut tanpa pemulihan yang
memadai, kesejahteraan termasuk kepuasan hidupnya akan menurun.

Secara kontekstual, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa perempuan bekerja
menghadapi tantangan berupa tuntutan pekerjaan yang tinggi, peran domestik yang masih
dominan, serta tekanan sosial mengenai peran gender (Rahmawati et al.,, 2024; Putri et al,,
2024; Nugroho et al., 2025). Di Malaysia, dukungan keluarga dan fleksibilitas kerja terbukti
memoderasi hubungan antara WLB dan life satisfaction (Abdullah et al., 2022; Ismail et al,,

2023; Lim et al,, 2020). Di China, perempuan bekerja mengalami tekanan work-life balance
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yang lebih besar akibat budaya kerja yang kompetitif dan jam kerja panjang (Chen & Liu,
2023; Wang et al., 2022; Huang et al., 2024). Di Amerika Serikat, hubungan antara WLB dan
life satisfaction banyak dijelaskan melalui perspektif psychological well-being, di mana
perempuan bekerja dengan kepuasan hidup tinggi menunjukkan tingkat burnout yang lebih
rendah (Johnson et al., 2020; Anderson et al., 2024; Smith et al.,, 2023). Sementara itu, di India,
tekanan budaya patriarkal menyebabkan perempuan mengalami work-family conflict yang
lebih tinggi, namun resilience terbukti berperan sebagai faktor protektif bagi kepuasan hidup
mereka (Singh & Kumar, 2021; Patel et al., 2021; Gupta et al., 2022).

Pembahasan: Perbandingan dengan Teori dan Penelitian Terdahulu

Hasil sintesis naratif menunjukkan bahwa pengaruh berbagai faktor terhadap Iife
satisfaction tidak dapat dipandang secara parsial, melainkan merupakan produk interaksi
dinamis antara kondisi pekerjaan, kualitas hubungan sosial, dan kapasitas psikologis individu.
Temuan ini memperkokoh Subjective Well-Being Theory (Diener, 1984) dan Conservation of
Resources Theory (Hobfoll, 1989) yang sama-sama menekankan pentingnya sumber daya
psikologis yang memadai bagi tercapainya kepuasan hidup yang optimal.

Role Theory (Goode, 1960) menjelaskan bahwa individu yang menjalankan berbagai
peran sosial secara simultan rentan mengalami konflik peran yang berdampak negatif
terhadap kesejahteraan. Perempuan bekerja menghadapi tuntutan sebagai pekerja, pasangan,
ibu, dan anggota masyarakat secara bersamaan; ketika konflik peran tinggi, kemampuan
mencapai life satisfaction menjadi lebih sulit (Greenhaus & Beutell, 1985; Frone et al., 1997).
Sebaliknya, perempuan yang mampu menegosiasikan berbagai peran dengan lebih seimbang
melalui dukungan keluarga dan fleksibilitas kerja cenderung mencapai kepuasan hidup yang
lebih tinggi (Carlson & Grzywacz, 2008; Putri et al., 2024). Spillover Theory (Staines, 1980)
lebih lanjut menjelaskan bahwa kondisi kerja yang positif cenderung menghasilkan spillover
positif ke kehidupan pribadi sehingga berkontribusi pada peningkatan life satisfaction secara
keseluruhan (Ahmad et al., 2021; Lim et al., 2020; Ismail et al., 2023).

Pembahasan: Pola Konsistensi dan Inkonsistensi Hasil

Terdapat konsistensi yang sangat kuat lintas studi mengenai pengaruh positif work-life
balance terhadap life satisfaction. Baik studi nasional (Rahmawati et al., 2024; Sari & Dewi,
2023; Lestari et al., 2021; Prasetyo et al,, 2022) maupun studi internasional (Johnson et al,,
2020; Haar et al., 2014; Abdullah et al., 2022; Gupta et al., 2022) sama-sama menunjukkan

korelasi positif yang signifikan antara WLB dengan kepuasan hidup perempuan bekerja.
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Inkonsistensi tidak ditemukan dalam arah hubungan variabel, namun terletak pada
kekuatan korelasi dan variabel moderator/mediator yang berperan. Beberapa studi lebih
menekankan peran dukungan keluarga sebagai moderator (Putri et al., 2024), sementara
yang lain menyoroti dukungan organisasi (Lim et al., 2020; Ismail et al., 2023), kepuasan kerja
(Ahmad et al,, 2021), atau resilience (Gupta et al., 2022) sebagai jalur yang lebih dominan.
Secara metodologis, studi internasional menggunakan sampel yang lebih besar dan instrumen
terstandarisasi sehingga menghasilkan temuan dengan generalisabilitas lebih tinggi,
sedangkan studi nasional lebih relevan secara kontekstual.

Implikasi Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini berhasil memberikan gambaran komprehensif tentang
determinan life satisfaction perempuan bekerja yang sebelumnya dikaji secara parsial. Melalui
metode SLR, penelitian ini menyajikan model teoretis integratif yang menjelaskan bagaimana
faktor-faktor seperti WLB, dukungan sosial, dan kondisi pekerjaan secara bersama-sama
memengaruhi kepuasan hidup perempuan bekerja (Diener, 1984; Hobfoll, 1989; Haar et al,,
2014).

Secara praktis, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan
kebijakan organisasi yang mendukung work-life balance dan kesejahteraan psikologis
perempuan bekerja. Program employee well-being, fleksibilitas kerja, dan dukungan psikologis
di tempat kerja perlu diimplementasikan secara sistematis guna meningkatkan kualitas hidup
perempuan pekerja (ILO, 2022; Casper et al., 2011). Selain itu, penguatan dukungan keluarga
dan komunitas turut berperan penting dalam mendorong tercapainya life satisfaction yang
optimal (Putri et al., 2024; Nugroho et al,, 2025).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: (1) literatur nasional terakreditasi
SINTA yang secara khusus mengkaji life satisfaction perempuan bekerja dengan berbagai
faktor prediktor dalam satu model masih terbatas; (2) heterogenitas desain penelitian dan
instrumen ukur membatasi analisis pada sintesis naratif, belum dapat ditingkatkan ke meta-
analisis kuantitatif; (3) definisi operasional work-life balance yang bervariasi antar studi
membuat perbandingan langsung menjadi lebih kompleks; (4) sebagai studi literatur, akurasi

hasil sangat bergantung pada kualitas metodologi dan pelaporan artikel primer.
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D. KESIMPULAN

Dari 20 artikel yang dianalisis dalam tinjauan literatur sistematis ini, ditemukan bukti
empiris yang konsisten bahwa life satisfaction pada perempuan bekerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi. Work-life balance terbukti menjadi faktor yang
paling dominan (ditemukan dalam 80% studi), diikuti oleh konflik pekerjaan-keluarga (65%),
dukungan keluarga dan pasangan (55%), serta dukungan sosial dan organisasi (50%). Pola ini
konsisten ditemukan lintas lima negara—Indonesia, Malaysia, China, Amerika Serikat, dan
India—meskipun dengan variasi konteks dan moderator yang berbeda.

Tiga kesimpulan utama dapat ditarik: (1) Work-life balance merupakan prediktor paling
signifikan dan konsisten terhadap life satisfaction perempuan bekerja lintas budaya; (2)
konflik pekerjaan-keluarga, beban kerja berlebih, dan minimnya dukungan sosial merupakan
faktor yang secara konsisten menurunkan kepuasan hidup; (3) dukungan keluarga,
fleksibilitas kerja, dan kepuasan kerja berperan sebagai faktor protektif yang memperkuat life
satisfaction. Model integratif ini memperkokoh Subjective Well-Being Theory (Diener, 1984),
Conservation of Resources Theory (Hobfoll, 1989), Role Theory (Goode, 1960), dan Spillover
Theory (Staines, 1980), serta memberikan landasan empiris yang kuat bagi penelitian
lanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk: (1) melakukan penelitian lapangan dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan regresi berganda atau Structural Equation Modeling
(SEM) untuk menguji secara langsung pengaruh work-life balance terhadap life satisfaction
pada perempuan bekerja; (2) mengembangkan instrumen pengukuran yang valid dan reliabel
dalam konteks budaya Indonesia; (3) melakukan penelitian longitudinal untuk memahami
dinamika perubahan life satisfaction dari waktu ke waktu; (4) memperluas pencarian ke
database PubMed atau Web of Science untuk mendapatkan perbandingan literatur yang lebih
komprehensif.
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